
23 
 

23 
 

BAB III 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan analisis tingkat kebutuhan pengguna 

terhadap produk yang akan dibuat. Penulis akan membuat rancangan indeks 

beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat, dengan 

menganalisis kebutuhan menggunakan metode wawancara terhadap dua orang, 

dari siswa dan masyarakat. 

Wawancara pertama dilakukan dengan salah seorang generasi muda yaitu 

saudari Rani (14/05/2019) mengatakan “saya belum faham dalam proses 

pembuatan dan bahan-bahan makanan tradisional tersebut, karena makanan 

tersebut hanya diketahui sebagian orang, dan tidak adanya buku mengenai 

makanan tradisional di daerah saya.” 

Dalam wawancara tersebut penulis mendapatkan data bahwa informan 

pertama ini tidak memiliki pengetahuan atau belum faham mengenai proses 

pembuatan dan bahan-bahan makanan tersebut, ia ingin melihat bagaimana bentuk 

yang akan penulis buat mengenai makanan tradisional di Pasaman Barat tersebut 

berdasarkan nama-nama yang didalamnya terdapat gambar makanan, bahan 

makanan, dan cara pengolahan makanan itu sendiri. Dan informan pertama 

menyebutkan produk dalam bentuk buku sangat berguna dan bermanfaat dalam 

mengakses informasi sesuai dengan kebutuhan kita. 
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Wawancara kedua dilakukan dengan salah seorang generasi tua yaitu ibu 

Delia (14/05/2019) mengatakan “pembuatan makanan tersebut dan bahan-

bahannya sangat mudah, tapi tidak semua orang tahu, itu dikarenakan makanan 

tradisional tersebut hanya diketahui dari kepala ke kepala saja, maksudnya tidak 

tertulis dalam bentuk buku. Saya berharap dapat membuat buku tersebut, tetapi 

saya tidak mengerti cara pembuatannya agar makanan tradisional di daerah saya 

dapat di lestarikan dan di fahami oleh masyarakat.”  

Dalam wawancara tersebut, penulis mendapatkan data bahwa informan 

kedua mengetahui nama-nama makanan tradisional tersebut, beliau juga 

mengetahui bahan-bahan dan cara pengolahannya, akan tertapi beliau sangat 

menyayangkan makanan tradisional tersebut hanya diketahui oleh beberapa orang 

saja, karena tidak tertulis dalam bentuk buku. Dan informan kedua menginginkan 

prodak dalam bentuk buku karena sangat berguna bagi generasi yang akan datang.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang informan tersebut, penuis 

dapat menyimpulkan bahwa tidak semua orang mengetahui tentang nama-nama 

makanan tradisional di Pasaman Barat, sehingga penulis perlu membuatkan 

informasi mengenai nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat yang 

didalamnya terdapat gambar makanan, bahan-bahan makanan, dan cara membuat 

makanan tersebut. Penulis akan membuat produk dalam bentuk buku indeks 

beranotasi, karena indeks dapat membantu dalam mencari sebuah informasi yang 

dibutuhkan, maka penulis perlu membuat indeks yang berisi informasi tentang 

nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat, yang nantinya akan menjadi 

menjadi referensi bagi masyarakat atau pengunjung. Karena pengunjung yang 
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datang tidak hanya berasal dari Pasaman Barat, tetapi ada juga yang datang dari 

luar daerah. Sesuai dengan pengertian indeks tersebut, penulis ingin membuat 

rancangan indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat 

dalam bentuk buku, karena dalam bentuk buku akan memudahkan pemakai dalam 

mencari dan memperoleh informasi, khususnya bagi para pencinta kuliner. 

B. Rancangan Model (produk) 

Setelah dilakukan analisis tingkat kebutuhan bagi pengguna, kemudian 

dirancang model indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman 

Barat. Dalam merancang model produk berupa indeks beranotasi dilakukan 

kolaborasi dengan validator ahli untuk mendiskusikan tentang rancangan model 

produk dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan. Tata cara dan aturan 

dalam pembuatan nantinya akan dinilai dengan angket. 

 Rancangan model (produk) bertujuan untuk membuat sebuah indeks 

beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat. Produk yang 

dihasilkan adalah dalam bentuk buku dengan kertas HVS ukuran A5 dengan gaya 

tulisan Cambria dengan ukuran tulisan 12. Produk ini akan dicetak dengan kertas 

eksklusif dan akan divalidasi oleh Ibu Fadhila Nurul Husna Zalmi, M.Hum 

sebagai validator ahli dalam bidang perpustakaan. Berikut aspek yang 

dikonsultasikan. 
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Strategi yang akan digunakan dalam merancang produk indeks beranotasi 

nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat, yaitu: 

a. Mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan pokok masalah, 

khususnya yang berhubungan dengan data nama-nama makanan 

tradisional di Pasaman Barat, baik dari bahan sampai cara membuatnya. 

b. Setelah semua data terkumpul, kemudian penulis merancang indeks 

beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat secara 

terstruktur, sehingga indeks ini dapat digunakan oleh pemakai dengan 

mudah. Dalam merancang produk ini dilakukan kolaborasi dengan 

validator untuk mendiskusikan tata cara dan aturan dalam pembuatan 

produk ini. 

Langkah yang akan dilakukan dalam merancang produk indeks beranotasi 

nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data tentang nama-nama makanan tradisional di Pasaman 

Barat, baik dari bahan maupun cara membuatnya dengan cara turun 

langsung kelapangan. 

2. Melakukan wawancara langsung pada masyarakat yang ada di Pasaman 

Barat. 

3. Membuat rancangan indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di 

Pasaman Barat. 
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Rancangan model indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di 

Pasaman Barat sebagai berikut: 

1. Sampul atau Cover 

Setiap buku memiliki cover dibagian depannya yang berfungsi untuk 

melindungi bagian dalam buku, disamping itu cover juga berfungsi untuk 

memberikan daya tarik kepada pembaca dan merupakan identitas dari isi 

keseluruhan buku.Untuk itu, penulis merancang cover buku Indeks Beranotasi 

Nama-Nama Makanan Tradisional di Pasaman Barat. 

 

Gambar 1 Rancangan Cover Produk 

Setelah melakukan tes validasi dengan validator ahli ibu Fadhila Nurul 

Husna Zalmi, M.Hum rancangan cover produk indeks beranotasi ini sudah sesuai 

dengan judul yang dibahas dan tidak perlu dilakukan revisi. 



28 
 

28 
 

2. Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan bagian awal dari buku indeks beranotasi nama-

nama makanan tradisional di Pasaman Barat. Kata pengantar berisikan ucapan 

puji syukur kepada Allah SWT, ucapan terima kasih serta ungkapan harapan 

kapada pengguna semoga buku indeks beranotasi ini dapat berguna dan 

bermanfaat serta berisi ajakan untuk membuat indeks beranotasi nama-nama 

makanan tradisional daerah lainnya di Minangkabau. 

 

Gambar 2 Rancangan Kata Pengantar Produk 

Setelah melakukan tes validasi dengan validator ahli, rancangan kata 

pengantar yang dibuat sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan, baik dari segi 

bahasa maupun segi penulisan, maka tidak perlu lagi dilakukan revisi. 



29 
 

29 
 

3. Daftar Isi       

Lembaran daftar isi ini berisi tentang pokok-pokok materi yang terdapat 

dalam buku indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat 

yang berguna bagi pengguna untuk menelusur informasi yang terdapat dalam 

dalam buku indeks ini. 

 

Gambar 3 Rancangan Daftar Isi Produk 

Setelah melakukan validasi dengan validator ahli dan pembimbing dua, 

rancangan daftar isi produk sudah sesuai dengan susunan produk yang telah 

dibuat, baik dari segi tulisan maupun dari segi susunan urutan, maka tidak perlu 

lagi dilakukan revisi oleh validator. 
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4. Pendahuluan 

Lembaran pandahuluan merupakan bab pertama dari sebuah karya tulis 

yang berisi jawaban apa dan mengapa penelitian perlu dilakukan, maka penulis 

membuat pendahuluan agar pembaca lebih paham dengan produk ini. 

 

Gambar 4 Rancangan Pendahuluan Produk 

Setelah melakuakan validasi dengan validator ahli, rancangan pendahuluan 

produk sudah menggambarkan inti dari produk indeks ini, baik itu dari segi 

bahasa maupun dari segi penulisan sudah sesuai dan mudah dimengerti, maka 

tidak perlu lagi revisi. 
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5. Cara penggunaan indeks 

 

Gambar 5 Rancangan Cara Penggunaan Indeks 

Setelah melakukan validasi dengan validator ahli cara penggunaan indeks 

sudah sesuai dan mudah dimengerti, baik dalam segi tulisan, susunan maupun 

dalam segi bahasa, maka tidak perlu dilakukan revisi. 
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6. Indeks Beranotasi Nama-Nama Makanan Tradisional 

 

Gambar 6 Rancangan Indeks Beranotasi Sebelum Divalidasi 

 

Gambar 7 Hasil Penilaian Angket Oleh Validator Sebelum Revisi 
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Gambar 8 Saran Penilaian Angket Oleh Validator Sebelum Revisi 

Setelah melakukan validasi oleh validator ahli ibu Fadhila Nurul Husna 

Zalmi, M.Hum, maka dilakukan perbaikan indeks beranotasi berupa font  awal 

Times New Roman diganti Cambria dan menghilangkan nama penulis yang tertera 

dibawah, serta jadikan satu lembar untuk satu entri. 

 

Gambar 9 Rancangan Indeks Beranotasi Sesudah Divalidasi 
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Gambar 10 Hasil Penilaian Angket Oleh Validator Sesudah Revisi 

 

Gambar 11 Saran Penilaian Angket Oleh Validator Sesudah Revisi 
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7. Indeks Nama Makanan 

 

Gambar 12 Rancangan Indeks Nama Makanan 

Setelah melakukan validasi dengan validator ahli bahwa rancangan indeks 

nama makanan sudah sesuai dengan kebutuhan, baik itu dalam segi 

pengelompokkan maupun dari segi tulisan, maka tidak perlu lagi revisi. 
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8. Indeks Bahan Baku Makanan 

 

Gambar 13 Rancangan Indeks Bahan Baku Makanan 

Setelah dilakukan validasi oleh validator ahli bahwa rancangan indeks 

bahan baku makanan sudah sesuai berdasarkan bahan baku maupun dari segi 

penulisan, maka tidak perlu dilakukan lagi revisi oleh validator. 
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9. Penutup Produk 

 

Gambar 14 Rancangan Penutup Produk 

Setelah dilakukan tes validasi oleh validator ahli tentang rancangan 

penutup produk sudah sesuai baik dalam segi inti kesimpulan maupun dari segi 

bahasa yang digunakan, maka tidak perlu dilakukan revisi oleh validator. 
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10. Biodata Penulis 

 

Gambar 15 Rancangan Biodata Penulis 

Setelah melakukan validitas oleh validator ahli bahwa rancangan biodata 

penulis sudah sesuai dan sudah memberikan rincian informasi tentang data diri 

penulis, maka tidak perlu dilakukan revisi. 

C. Pembuatan atau Pengembangan Model Produk 

Bentuk susunan dari pembuatan produk Indeks Beranotasi Nama-Nama 

Makanan Tradisional di Pasaman Barat adalah: 

1. Sampul atau Cover 

Setiap buku memiliki cover dibagian depannya yang berfungsi untuk 

melindungi bagian dalam buku, disamping itu cover juga berfungsi untuk 

memberikan daya tarik kepada pembaca dan merupakan identitas dari isi 
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keseluruhan buku.Untuk itu, penulis merancang cover buku Indeks Beranotasi 

Nama-Nama Makanan Tradisional di Pasaman Barat. 

 

Gambar 16 Cover 

2. Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan bagian awal dari buku indeks beranotasi nama-

nama makanan tradisional di Pasaman Barat. Kata pengantar berisikan ucapan 

puji syukur kepada Allah SWT, ucapan terima kasih serta ungkapan harapan 

kapada pengguna semoga buku indeks beranotasi ini dapat berguna dan 

bermanfaat serta berisi ajakan untuk membuat indeks beranotasi nama-nama 

makanan tradisional daerah lainnya di Minangkabau . 
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Gambar 17 Kata Pengantar 

3. Daftar Isi 

Lembaran daftar isi ini berisi tentang pokok-pokok materi yang terdapat 

dalam buku indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat 

yang berguna bagi pengguna untuk menelusur informasi yang terdapat dalam 

dalam buku indeks ini. 
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Gambar 18 Daftar Isi 

4. Pendahuluan 

Lembaran pandahuluan merupakan bab pertama dari sebuah karya tulis 

yang berisi jawaban apa dan mengapa penelitian perlu dilakukan, maka penulis 

membuat pendahuluan agar pembaca lebih paham dengan produk ini. 



42 
 

42 
 

 

Gambar 19 Pendahuluan 

5. Cara Penggunaan Indeks 

 

Gambar 20 Cara Penggunaan Indeks 



43 
 

43 
 

6. Indeks Beranotasi Nama-Nama Makanan Tradisional di Pasaman Barat 

 

Gambar 21 Indeks Beranotasi 

7. Indeks Nama Makanan 

 

Gambar 22 Indeks Nama Makanan 
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8. Indeks Bahan Baku Makanan 

 

Gambar 23 Indeks Bahan Baku Makanan 

9. Penutup 

 

Gambar 24 Penutup 
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10. Biodata Penulis 

 

Gambar 25 Biodata Penulis 

D. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk) 

Di tahapan ini, produk yang telah dibuat, kemudian diuji cobakan 

kehandalan dan kepraktisannya secara terbatas (kelompok kecil). Dalam 

penelitian ini, subjek uji coba kelompok kecil adalah mahasiswa 5 (lima) orang, 

kemudian uji coba kelompok besar. Dalam penelitian ini, subjek uji coba 

kelompok besar adalah 10 (sepuluh) orang masyarakat dengan berbagai macam 

profesi. 

Untuk menentukan tingkat kepraktisan dan keefektifan produk, maka 

responden diminta untuk mengisi atau menjawab angket dengan beberapa 
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pertanyaan, setelah mereka menggunakan produk atau indeks beranotasi nama-

nama makanan tradisional di Pasaman Barat yang telah dibuat. 

Berikut hasil angket uji coba kelompok kecil: 

Tabel 1 Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

Responden 

Pertanyaan/Butir Soal 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 6 

1 5 5 4 5 5 4 A 

2 5 4 4 5 5 4 A 

3 5 4 5 4 4 5 A 

4 4 4 5 5 4 4 A 

5 4 5 4 5 5 4 A 

Dari hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat hasil persentasenya. 

Responden sebanyak 60% mengatakan sangat setuju dan 40% setuju bahwa 

pertanyaan pertama tentang desain tampilan utama (cover) indeks beranotasi 

nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini sederhana dan menarik. 

Selanjutnya, responden sebanyak 40% mengatakan sangat setuju dan 60% setuju 

bahwa pertanyaan kedua mengenai perpaduan warna, gambar dan tampilan cover 

beserta isi informasi yang dimuat didalamnya sudah sesuai. 

Selanjutnya pertanyaan tiga dan empat dijelaskan Sebanyak 40% 

responden sangat setuju dan 60% persen setuju bahwa pertanyaan nomor tiga 

mengenai susunan isi indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di 

Pasaman Barat ini sudah sesuai dan dapat dipahami. Dan sebanyak 80% 

responden sangat setuju dan 20% setuju bahwa pertanyaan keempat tentang 
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kerangka penulisan dari indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di 

Pasaman Barat ini sudah rapi dan tersusun secara sistematis.  

Selanjutnya penjelasan jawaban soal lima dan enam, responden sebanyak 

60% sangat setuju dan 40% setuju bahwa pertanyaan kelima tentang informasi 

yang ada dalam indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman 

Barat ini sudah lengkap untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan mahasiswa. 

Dan sebanyak 20% responden mengatakan sangat setuju dan 80% mengatakan 

setuju bahwa pertanyaan keenam mengenai informasi dalam indeks beranotasi 

nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini mudah dipahami. 

Dari 5 orang responden kelompok kecil yang mengisi angket, bisa 

dikatakan bahwa mereka setuju dengan produk indeks beranotasi nama-nama 

makanan tradisional di Pasaman Barat karena memudahkan pengguna dalam cara 

penggunaannya. Agar lebih jelasnya, kesimpulan juga dibuat dalam bentuk tabel 

persentase. 

Berikut hasil persentase responden kelompok kecil dalam tabel 

Tabel 2 Hasil Persentase Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

No Aspek Yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 

Desain tampilan utama (cover) Indeks 

Beranotasi Nama-Nama Makanan 

Tradisional di Pasaman Barat ini 

sederhana dan menarik 

0% 0% 0% 40% 60% 

2 
Perpaduan warna, gambar dan 

tampilan cover beserta isi informasi 

yang dimuat di dalamnya sudah 

0% 0% 0% 60% 40% 
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sesuai 

3 

Susunan isi Indeks Beranotasi Nama-

Nama Makanan Tradisional di 

Pasaman Barat ini sudah sesuai dan 

dapat dipahami 

0% 0% 0% 60% 40% 

4 

Kerangka penulisan dari Indeks 

Beranotasi Nama-Nama Makanan 

Tradisional di Pasaman Barat ini 

sudah rapi dan tersusun secara 

sistematis 

0% 0% 0% 20% 80% 

5 

Informasi yang ada dalam Indeks 

Beranotasi Nama-Nama Makanan 

Tradisional di Pasaman Barat ini 

sudah lengkap untuk memenuhi 

kebutuan masyarakat dan mahasiswa 

0% 0% 0% 40% 60% 

6 
Informasi dalam Indeks Beranotasi 

Nama-Nama Makanan Tradisional di 

Pasaman Barat ini mudah dipahami 

0% 0% 0% 80% 20% 

Keterangan: 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Kurang setuju 

4. Setuju 

5. Sangat setuju 

 Setelah melakukan uji coba produk pada kelompok kecil dan hasilnya 

sangat baik, selanjutnya penulis melakukan uji coba kembali dengan kelompok 

besar, agar produk tersebut dapat diterima dan digunakan sebagai alat penelusur 

informasi tentang nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat. 
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 Berikut hasil angket uji coba kelompok besar: 

Tabel 3 Hasil Angket Uji Coba Kelompok Besar 

Responden 

Pertanyaan/Butir Soal 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 6 

1 5 5 4 4 5 4 A 

2 5 4 4 5 5 4 A 

3 4 5 5 5 5 5 A 

4 4 4 5 5 5 5 A 

5 5 5 5 4 4 5 A 

6 4 5 4 4 4 4 A 

7 5 5 4 4 5 4 A 

8 5 4 5 5 4 5 A 

9 4 5 4 5 5 5 A 

10 4 5 5 5 4 5 A 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat dari hasil 

persentasenya. Sebanyak 50% responden sangat setuju dan 50% setuju bahwa 

pertanyaan pertama tentang desain tampilan utama (cover) indeks beranotasi 

nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini sederhana dan menarik. 

Selanjutnya, responden sebanyak 70% mengatakan sangat setuju dan 30% setuju 

bahwa pertanyaan kedua nengenai perpaduan warna, gambar dan tampilan cover 

beserta isi informasi yang dimuat didalamnya sudah sesuai. 
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Selanjutnya, sebanyak 50% responden mengatakan sangat setuju dan 50 % 

mengatakan setuju bahwa pertanyaan ketiga mengenai susunan isi indeks 

beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini sudah sesuai dan 

dapat dipahami. Sebanyak 60% responden sangat setuju dan 40% setuju bahwa 

pertanyaan keempat tentang kerangka penulisan dari indeks beranotasi nama-

nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini sudah rapi dan tersusun secara 

sistematis.  

Kemudian responden sebanyak 60% sangat setuju dan 40% setuju bahwa 

pertanyaan kelima mengenai informasi yang ada dalam indeks beranotasi nama-

nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini sudah lengkap untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan mahasiswa. Dan sebanyak 60% responden mengatakan 

sangat setuju dan 40% setuju bahwa pertanyaan keenam tentang informasi dalam 

indeks beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini mudah 

dipahami. 

Dari 10 orang responden kelompok besar yang mengisi angket, bisa 

dikatakan bahwa mereka juga setuju dengan produk indeks beranotasi nama-nama 

makanan tradisional di Pasaman Barat karena memudahkan pengguna dalam cara 

penggunaannya. Agar lebih jelasnya, kesimpulan juga dibuat dalam bentuk tabel 

persentase. 
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Berikut hasil persentase responden kelompok besar dalam tabel 

Tabel 4 Hasil Persentase Angket Uji Coba Kelompok Besar. 

No Aspek Yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 

Desain tampilan utama (cover) 

Indeks Beranotasi Nama-Nama 

Makanan Tradisional di Pasaman 

Barat ini sederhana dan menarik 

0% 0% 0% 50% 50% 

2 

Perpaduan warna, gambar dan 

tampilan cover beserta isi informasi 

yang dimuat di dalamnya sudah 

sesuai 

0% 0% 0% 30% 70% 

3 

Susunan isi Indeks Beranotasi 

Nama-Nama Makanan Tradisional 

di Pasaman Barat ini sudah sesuai 

dan dapat dipahami 

0% 0% 0% 50% 50% 

4 

Kerangka penulisan dari Indeks 

Beranotasi Nama-Nama Makanan 

Tradisional di Pasaman Barat ini 

sudah rapi dan tersusun secara 

sistematis 

0% 0% 0% 40% 60% 

5 

Informasi yang ada dalam Indeks 

Beranotasi Nama-Nama Makanan 

Tradisional di Pasaman Barat ini 

sudah lengkap untuk memenuhi 

kebutuan masyarakat dan mahasiswa 

0% 0% 0% 40% 60% 

6 

Informasi dalam Indeks Beranotasi 

Nama-Nama Makanan Tradisional 

di Pasaman Barat ini mudah 

dipahami 

0% 0% 0% 40% 60% 

Keterangan: 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Kurang setuju 
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4. Setuju 

5. Sangat setuju 

Berdasarkan jawaban responden tersebut dapat disimpulkan bahwa indeks 

beranotasi nama-nama makanan tradisional di Pasaman Barat ini sudah dapat 

digunakan dan dijadikan alat telusur informasi karena sudah memenuhi kebutuhan 

pembaca atau pencari informasi tanpa membutuhkan waktu yang lama. Indeks 

beranotasi yang dihasilkan bahasanya mudah dipahami, praktis, dan efektif. 


